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RINGKASAN

Tabat barito (Ficus deltoideus Jack), termasuk dalam famili Moraceae,

merupakan tumbuhan perdu, epifit, yang terdistribusi luas secara alami di berbagai

kawasan di Asia Selatan. Tumbuhan ini mudah ditemukan di pesisir pantai atau tanah

berhumus dipegunungan, tetapi tidak ditemukan di daerah hutan bakau. Bagian yang

berbeda dari tumbuhan ini digunakan untuk pengobatan terhadap berbagai penyakit

ringan. Buahnya dikunyah untuk menghilangkan sakit kepala, sakit gigi dan demam.

Serbuk daun dan akar tumbuhan ini dapat digunakan sebagai obat luar untuk luka dan

penyakit kulit. Begitu pula air rebusan daun tumbuhan ini telah dikenal baik sebagai

minuman herbal tradisional bagi wanita sehabis melahirkan untuk membantu

merapatkan rahim. Selain itu daun tumbuhan ini juga dapat meningkatkan sirkulasi

peredaran darah dan menurunkan kadar glukosa darah dan penyembuhan terhadap diare.

Getahnya dapat digunakan untuk membasmi kutil dan membunuh ikan, namun dilain

pihak belum ada laporan tentang studi fitokimia dan bioaktifitas konstituen kimia yang

berhubungan dengan pemanfaatan tumbuhan ini sebagai obat tradisional. Dalam laporan

ini akan dibahas isolasi, karakterisasi struktur senyawa hasil isolasi dari ekstrak heksana

dan etilasetat daun Ficus deltoideus Jack serta uji bioaktifitasnya terhadap E. coli, B.

subtilis dan S. aureus.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi lebih lanjut tentang

struktur kimia dan aktifitas antibakteri konstituen kimia dari daun Ficus deltoideus Jack,

atas dasar penggunaan tumbuhan ini sebagai obat tradisional. Penelitian ini mencakup,

isolasi (1), karakterisasi struktur (2) dan uji aktifitas antibakteri (3) dari konstituen

kimia dalam daun Ficus deltoideus Jack.

Serbuk kering daun dimaserasi dengan sistem peningkatan kepolaran pelarut,

berturut-turut dimulai dari heksana, etilasetat dan metanol. Ekstrak heksana dan etil

asetat, masing-masing difraksinasi melalui kolom vakum cair (KVC) dengan cara elusi

bergradien (heksana-etilasetat) dan dilanjutkan dengan kromatografi kolom grafitasi

(KKG) dengan heksana-etil asetat. Fraksi kolom yang mengandung triterpenoid dan

steroid yang diperoleh, masing-masing dimurnikan dengan cara rekristalisasi (heksana-

metanol). Struktur senyawa hasil isolasi ditetapkan berdasarkan analisis data



spektroskopi Ultraviolet (UV), Inframerah (IR), 1H NMR, 13C NMR (1D dan 2D) dan

data spektroskopi massa, serta data senyawa pembanding yang sesuai sebagai rujukan.

Germanikol sinamat (1) dan β-sitosterol (2) diperoleh dari fraksi heksana,

sementara α-amirin (3) dan lupeol (4) diperoleh dari fraksi etilasetat. Penelitian ini

menunjukkan bahwa germanikol sinamat adalah konstituen kimia utama metabolit

sekunder dalam daun Ficus deltoideus Jack. Berdasarkan hasil penelusuran pada

scifinder, diketahui bahwa germanikol sinamat belum pernah dilaporkan dan merupakan

suatu senyawa baru, sementara β-sitosterol, α-amirin dan lupeol, meskipun merupakan

senyawa yang sudah dikenal, tapi baru dilaporkan dari tumbuhan tabat barito. Hasil uji

aktifitas antibakteri, menunjukkan bahwa germanikol sinamat, α-amirin dan lupeol

memberikan uji posisif terhadap bakteri Escherichia coli, Staphylococcus aureus dan

Bacillus subtilis.



BAB I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Berbagai jenis tumbuhan telah dikenal dan digunakan manusia secara tradisional

dalam bidang pengobatan sejak beberapa abad yang lalu, bahkan sampai saat ini

tumbuhan obat tradisional ini masih memberi kontribusi yang besar dalam penemuan

obat-obat moderen (Soepadmo, 1998). Penggunaan tumbuhan sebagai obat tradisional

ini diyakini hampir tidak berisiko dibanding obat sintesis, karena komposisinya telah

terseleksi secara alami di dalam tumbuhan. Laporan Badan Kesehatan Dunia (WHO)

memperkirakan sekitar 80% penduduk dunia percaya pada penggunaan obat tradisional

(herbal) dalam mencegah berbagai penyakit (Cragg et al., 1999, Narins, 2000). Suatu

hal yang menggembirakan bahwa jenis obat-obat yang digunakan saat ini, yang berasal

dari tumbuhan obat tradisional kian meningkat. Sejalan dengan itu teknik pengolahan

obat tradisional dari sumber daya alam hayati perlu diteliti dan dikembangkan.

Dari 250000-500000 spesies tanaman yang diperkirakan telah diidentifikasi,

hanya sedikit laporan tentang fitokimia dan studi tentang farmakologi dari tanaman-

tanaman tersebut (Payne, et al., 1991). Lebih lanjut Cordell (2003), melaporkan kurang

dari 20% spesies tanaman telah diperiksa kandungan kimianya, oleh sebab itu

penggunaan potensi tumbuhan sebagai bahan obat perlu tetap diprioritaskan.

Tabat barito (Ficus deltoideus Jack) adalah salah satu tumbuhan obat tradisional,

terdistribusi secara alami di kawasan Asia Selatan (Siti Fatimah, et al, 2009). Tumbuhan

ini berupa perdu, hidup epifit pada tumbuhan lain, (Brickell and Zuk, 1997), mudah

ditemukan dikawasan belukar tepi laut atau rimba di pegunungan, tetapi tidak tumbuh

dikawasan hutan bakau (Padua, et.al, 1999).



Secara tradisional, Tabat barito (Ficus deltoideus Jack), digunakan antara lain

untuk pencegahan dan penyembuhan terhadap penyakit paru-paru basah, diabetes, darah

tinggi, diare, melancarkan peredaran darah dan mencegah infeksi kulit. Selain itu juga

digunakan untuk pelancar haid, pengobat keputihan, serta merapatkan rahim setelah

bersalin (Sulaiman, et al, 2008). Getahnya dapat digunakan untuk membasmi kutil dan

membunuh ikan (Burkill, 1966). Tabat barito (Ficus deltoideus Jack ) merupakan salah

satu tumbuhan obat yang digunakan sebagai bahan afrodisiak wanita. Ekstrak tabat

barito ini juga mempunyai khasiat menghambat pertumbuhan sel tumor dan mempunyai

kemampuan inhibisi terhadap enzim tirosin kinase (Darusman, et al., 2005). Ekstrak

daun tabat barito dilaporkan dapat digunakan untuk mengatasi jamur Trichopyton

rubrum, yang biasa terdapat pada kulit, kuku dan rambut (Heryani, et al, 2003),

aktifitas antinociceptive (Sulaiman, et al, 2008) dan aktifitas hipoglisemia (Adam, 2007;

Aminudin 2007). Aktifitas antioksidan ekstrak daun dan buah juga telah dilaporkan

dari tumbuhan Ficus deltoideus Jack ini (Sharipah, et al, 2009), dimana menunjukaan

aktifitas yang meningkat sesuai dengan peningkatan kepolaran pelarut dari ekstrak

heksana ke ekstrak metanol, namun sejauh ini belum ada laporan tentang konstituen

kimia dan bioaktifitas dari konstituen kimia yang dikandung tumbuhan ini. Penelitian-

penelitian terdahulu hanya melaporkan bioaktifitas dari ekstrak tanaman ini.

Dalam penelitian ini akan dilaporkan isolasi dan identifikasi konstituen kimia

serta uji aktifitas antibakteri terhadap senyawa kimia hasil isolasi dari daun tabat barito

(Ficus deltoideus Jack) ini.



1.2. Perumusan Masalah

Daun tumbuhan tabat barito (Ficus deltoideus Jack) telah digunakan secara

tradisional untuk pencegahan, bahkan penyembuhan terhadap berbagai penyakit, namun

sejauh ini belum ada laporan tentang konstituen kimia yang dikandung tumbuhan ini

serta bioaktifitas yang dimilikinya berkaitan dengan penggunaannya secara tradisional.

Untuk itu beberapa permasalahan akan dijawab dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah profil konstituen kimia yang dikandung daun tabat barito (Ficus

deltoideus Jack).

2. Bagaimanakah aktifitas antibakteri yang ditunjukkan konstituen kimia hasil isolasi,

berkaitan dengan penggunaanya untuk penyembuhan diare dan infeksi kulit.

1.3. Tujuan Penelitian

Selain untuk meningkatkan potensi tumbuhan obat tradisional, secara umum

tujuan penelitian ini adalah untuk mencari senyawa kimia baru maupun yang sudah

dikenal dari daun tumbuhan tabat barito (Ficus deltoideus Jack) ini, serta mengetahui

bioaktifitasnya sebagai antibakteri, berkaitan dengan penggunaannya secara tradisional

dalam mencegah infeksi kulit dan penyembuhan diare. Secara khusus penelitian ini

bertujuan :

1. Mengisolasi dan mengkarakterisasi struktur konstituen-konstituen kimia dari daun

tabat barito (Ficus deltoideus Jack).

2. Menguji aktifitas antibakteri terhadap konstituen-konstituen kimia hasil isolasi.



1.4. Manfaat Penelitian

Dari penelitian yang dilakukan diharapkan :

1. Dapat mengungkap informasi tentang konstituen-konstituen kimia yang dikandung

daun tabat barito (Ficus deltoideus Jack), sehingga bermanfaat bagi perkembangan

ilmu kimia organik bahan alam, khususnya dalam melengkapi informasi kandungan

kimia daun Ficus deltoideus Jack, yang memiliki arti penting pada kemotaksonomi.

2. Penelitian ini juga diharapkan dapat mengungkap konstituen kimia yang mempunyai

aktifitas sebagai antibakteri, sehingga dapat memberikan nilai tambah terhadap

penggunaan tradisional tumbuhan ini, dan dapat dikembangkan sebagai sediaan

fitofarmaka.



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Suatu triterpenoid baru, germanikol sinamat (1), (220 mg, 0,022%) serta tiga

senyawa yang telah dikenal, β-sitosterol (2) (43 mg), α-amirin (3) (24 mg ) dan lupeol

(4) (21 mg) telah diisolasi dari daun tabat barito (Ficus deltoideus Jack). Germanikol

sinamat adalah konstituen utama triterpenoid dalam daun tabat barito. Germanikol

sinamat dan β-sitosterol diisolasi dari ekstrak heksana, sedangkan α-amirin dan lupeol

diisolasi dari ekstrak etilasetat. Meskipun β-sitosterol, α-amirin dan lupeol merupakan

senyawa yang sudah dikenal, namun baru pertama kali dilaporkan dari daun tabat barito

ini. Germanikol sinamat, α-amirin dan lupeol, menunjukkan aktifitas sedang dalam

menghambat pertumbuhan bakteri E. coli, B. subtilis dan S. aureus (setengah kali

aktifitas tetrasiklin). Aktifitas antibakteri yang ditunjukkan ketiga senyawa ini

berhubungan dengan penggunaan daun tabat barito secara tradisional untuk

penyembuhan terhadap diare dan mencegah infeksi kulit.

5.2. Saran

Mengingat germanikol sinamat adalah suatu senyawa baru, maka studi

bioaktifitas senyawa ini perlu dilanjutkan, misalnya aktifitas antifungal. Pertimbangan

ini didukung oleh berbagai aktifitas biologis dan farmakologi yang potensial senyawa-

senyawa turunan sinamat yang telah dilaporkan. Disamping itu isolasi konstituen kimia

aktif lainnya dari ekstrak heksana dan ekstrak etilasetat daun Ficus deltoideus Jack perlu

dilakukan karena ada kemungkinan didapatkan senyawa triterpenoid sinamat lainnya

dari tumbuhan ini. Penelitian lebih lanjut terhadap ekstrak metanol daun Ficus

deltoideus Jack ini juga sangat disarankan untuk dilakukan, mengingat ekstrak ini

mengandung konstituen flavonoid (antioksidan), sesuai dengan profil fitokimia daun

tumbuhan ini.
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